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ABSTRAK

Tumbuhan Jeruju Acanthus ilicifolius pada hutan mangrove memiliki nilai obat yang belum sepenuhnya
dieksplorasi. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dan membandingkan antara ekstrak daun
jeruju Acanthus ilicifolius dari Kabupaten Bangkalan serta Kabupaten Probolinggo yang berpotensi
dalam pengembangan obat alternatif. Beberapa penelitian terdahulu menyatakan ekstrak jeruju
sebagai antimikroba karena kandungan senyawanya dapat memerangi penyakit, terutama pada bagian
daun. Penelitian ini mengekstraksi daun jeruju dalam memisahkan kandungan senyawanya dengan
bantuan pelarut yang akhirnya akan menghasilkan suatu ekstrak dan selanjutnya dianalisis
karakteristiknya serta dihitung nilai persen rendemennya yang kemudian akan diuraikan secara
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan serbuk daun jeruju yang digunakan sebagai ekstrak daun jeruju
Acanthus ilicifolius Kabupaten Bangkalan memiliki karakteristik sampel yang berwarna hijau
kecoklatan, bertekstur lebih kasar, memiliki rasa yang pahit dan berbau ciri khas, sedangkan serbuk
daun jeruju yang digunakan sebagai ekstrak daun jeruju Acanthus ilicifolius Kabupaten Probolinggo
berwarna hijau, bertekstur lebih halus, juga memiliki rasa pahit serta berbau ciri khas. Selain itu, ekstrak
daun jeruju Kabupaten Bangkalan menunjukkan nilai persen rendemen yang lebih tinggi sebesar 1,2%
dibandingkan dengan ekstrak daun jeruju Kabupaten Probolinggo yang memiliki nilai persen rendemen
sebesar 0,6% sehingga menghasilkan kesimpulan bahwa ekstrak jeruju Acanthus ilicifoius Socah lebih
baik kandungan senyawanya dari ekstrak jeruju Acanthus ilicifolius Probolinggo dan berpotensi dalam
pengembangan obat alternatif.

Kata kunci: Ekstraksi, Jeruju Acanthus ilicifolius, Ekstrak daun jeruju
ABSTRACT

The Jeruju plant Acanthus ilicifolius in mangrove forests has a medicinal value that has not been fully
explored. This study aims to obtain and compare Acanthus ilicifolius jeruju leaf extract from Bangkalan
Regency and Probolinggo Regency which have the potential in developing alternative medicines.
Several previous studies stated that orange extract is antimicrobial because the compounds it contains
can fight disease, especially in the leaves. This study extracted Jeruju leaves by separating the
compound content with the help of a solvent which would eventually produce an extract then analyzed
its characteristics and calculated the percent yield value which would then be described descriptively.
The results showed that the orange leaf powder used as an extract for Acanthus ilicifolius leaves for
Bangkalan Regency had the characteristics of a brownish-green color, a rougher texture, a bitter taste,
and a characteristic odor, while the powder for Jeruju leaves used as an extract for Acanthus ilicifolius
leaves for the Regency of Probolinggo is green in color, has a finer texture, also has a bitter taste and
a characteristic odor. In addition, the jeruju leaf extract of Bangkalan Regency showed a higher yield
percent value of 1.2% compared to the orange leaf extract of Probolinggo Regency which had a yield
percent value of 0.6%, leading to the conclusion that Acanthus ilicifoius Socah orange extract had better
compound content. from the orange extract of Acanthus ilicifolius Probolinggo and has potential in the
development of alternative medicine.

Keywords: Extraction, Jeruju Acanthus ilicifolius, Jeruju leaf extract
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PENDAHULUAN

Obat suatu penyakit yang berbahan kimia
sudah cukup banyak beredar di pasaran namun
dalam penggunaan produk tersebut dapat
menimbulkan beberapa efek samping. Hal ini
membuat obat alternatif yang berasal dari
bahan alam pun mulai banyak diteliti dan
dikembangkan. Obat alternatif ini
memanfaatkan kandungan suatu senyawa
pada tanaman (Azizah et al., 2021).

Salah satu tumbuhan yang dapat dijadikan
tumbuhan obat adalah jeruju (Acanthus
ilicifolius).  Jeruju  (Acanthus ilicifolius)
merupakan potensi tumbuhan obat yang
berasal dari hutan mangrove yang nilai obatnya
belum sepenuhnya dieksplorasi. Berbagai
bagian dari tumbuhan ini digunakan secara
ilmiah untuk aktivitas biologisnya seperti
hepatoprotektive, aktivitas antiosteoporosis,
antimikroba, antikanker, analgesik,
antiinflamasi, antidiabetik, antiulcer, dan
antinocicetive (Nurfitri et al., 2018).

Tumbuhan  jeruju Acanthus ilicifolius
merupakan salah satu jenis tanaman mangrove
berperawakan semak yang berpotensi menjadi
obat alternatif. Tumbuhan Jeruju ini adalah
tumbuhan mangrove yang hidup di tepi sungai,
muara, atau rawa. Tumbuhan jeruju Acanthus
ilicifolius) tergolong dalam kelompok
Acanthaceae. Jenis ini secara alami ditemukan
di daerah lahan basah (wetland) seperti muara
sungai sebagai vegetasi mangrove sejati.
Jeruju pun dikenal sebagai tumbuhan akuatik
karena habitatnya tersebut. Tumbuhan Jeruju
memiliki cabang dan akar udara adventif, daun
lonjong berwarna hijau tua yang berduri, batang
yang berwarna kekuningan serta bunga
biseksual. Acanthus ilicifolius dapat menjadi
bioindikator pencemaran dan fitoindikator.
Tumbuhan ini merupakan salah satu jenis yang
mengalami  tekanan lingkungan karena
peningkatan pencemaran yang berasal dari
limbah domestik, industri, atau limbah toksik
lainnya. Selain itu, tumbuhan ini juga digunakan
dalam monitoring kualitas lingkungan yang
memberikan informasi mengenai sumber efek

apabila lingkungan habitatnya tercemar.

Tumbuhan jeruju Acanthus ilicifolius sudah
banyak dimanfaatkan sebagai tanaman obat
yang dapat berfungsi menjadi antimikroba
karena kandungan senyawa yang dimilikinya
berkemampuan dalam memerangi penyakit.
Tumbuhan Jeruju sendiri tersebar di berbagai
negara seperti India Selatan, Sri Lanka,
Filipina, maupun Indonesia (Irawanto et al.,
2015).
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Tumbuhan jeruju yang akan dimanfaatkan
sebagai antimikroba sendiri biasanya perlu
dijadikan ekstrak terlebih dulu melalui tahapan
ekstraksi. Ekstraksi menurut Fajarullah et al.,
(2014) merupakan kegiatan  penarikan
kandungan kimia yang dapat larut sehingga
terpisah dari bahan yang tidak larut dengan
pelarut cair. Perlarut yang digunakan sendiri
seperti etanol, metanol, etil asestat heksana
atau pun air. Semua bahan pelarut tersebut
dapat memisahkan senyawa-senyawa penting
suatu bahan (Septiana dan Ari 2012). Salah
satu metode ekstraksi adalah maserasi.

Ekstrak daun jeruju adalah hasil dari ekstraksi
yang dilakukan terhadap sampel berupa daun
jeruju. Penelitian Saptiani et al., (2012)
menghasilkan kesimpulan bahwa ekstrak jeruju
Acanthus ilicifolius  mempunyai aktivitas
antimikroba dengan daya hambat paling baik
pada bagian daun diantara buah, bunga dan
batang. Penelitian Forestryana dan Arnida
(2020) yang mengidentifikasi senyawa pada
ekstrak daun jeruju menghasilkan kesimpulan
bahwa jeruju mengandung senyawa alkaloid,
flavonoid, tanin, steroid serta saponin dimana
semua kandungan tersebut dapat
dimanfaatkan sebagai antimikroba. Banyak
kandungan senyawa bioaktif yang terkandung
pada ekstrak daun jeruju dapat berkaitan
dengan nilai persen rendemen yang dihasilkan.
Rendemen adalah perbandingan berat produk
yang dihasilkan dengan berat bahan baku
(Dewatisari et al., 2017).

Oleh karena itu, penelitian ini akan
menggunakan daun jeruju Acanthus ilicifolius
untuk mendapatkan dan  menganalisa
ekstraknya yang berpotensi dalam
pengembangan suatu obat alternatif melalui
perbandingan karakteristik serta rendemen
yang dihasilkannya. Daun jeruju yang akan
digunakan pada penelitian ini berasal dari 2
lokasi yang berbeda, vyaitu Kabupaten
Bangkalan dan Probolinggo. Lokasi
pengambilan sampel tersebut dipilih karena di
daerah Bangkalan tepatnya Kecamatan Socah
terdapat banyak tumbuhan jeruju yang hidup di
sekitar jalan berdasarkan pengamatan yang
dilakukan penulis, sedangkan untuk daerah
Probolinggo tepatnya di Kecamatan Paiton
terdapat sekelompok warga Desa Randutatah
yang memanfaatkan daun jeruju sebagai
bahan pembuatan makanan berdasarkan web
Times Indonesia (2021).

Tujuan dari penelitian ini, yaitu mendapatkan
dan membandingkan antara ekstrak daun
jeruju Acanthus ilicifolius dari Kabupaten
Bangkalan dan Kabupaten Probolinggo yang
berpotensi dalam pengembangan obat
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alternatif. Penelitian ini pun diharapkan dapat 2022. Pengambilan sampel daun jeruju

membantu para peneliti menggali lebih dalam Acanthus illicifolius dilakukan pada ekosistem

potensi sumber daya alam pesisir yakni jenis mangrove yang terletak di Kecamatan Socah,

tumbuhan mangrove. Kabupaten Bangkalan serta Desa Randutatah,

Kecamatan Paiton, Kabupaten Probolinggo.

MATERI DAN METODE Peta kedua lokasi dapat dilihat pada Gambar

N o ) 1.. Kegiatan penelitian sendiri bertempat pada

Penelitian ini  dilakukan selama bulan Laboratorium Dasar, Universitas Trunojoyo
September sampai dengan bulan Oktober Madura.
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Gambar 1. (a) Peta lokasi pengambilan sampel daun jeruju Socah, (b) Peta lokasi pengambilan
sampel daun jeruju Probolinggo

Bahan Penelitian terletak di Kecamatan Socah, Kabupaten
Bangkalan dan Desa Randutatah, Kecamatan

Bahan yang digunakan pada penelitian ini Paiton, Kabupaten Probolinggo dengan
antara lain daun jeruju Acanthus ilicifolius, keadaan masih segar. Sampel daun lalu
akuades, metanol, dan kertas saring. Alat yang dipisahkan dari rantingnya dan dikumpulkan
digunakan pada penelitian ini antara lain menjadi satu. Sampel tersebut kemudian dicuci
blender kering, gunting, loyang, erlenmeyer, hingga bersih dan dikeringkan dengan cara
corong, gelas beaker, pipet ukur, neraca diangin-anginkan. Sampel daun dipotong kecil-
analitik, vacum evaporator, rotary shaker, dan kecil kemudian dioven dengan suhu 40° C
destilator. selama 1 hari untuk lebih kering. Sampel daun
o yang sudah kering kemudian lalu dihaluskan

Prosedur Penelitian menggunakan blender untuk menjadi bentuk
Preparasi sampel serbuk (Silvia et al., 2015). Karakteristik serbuk

Sampel daun jeruju Acanthus ilicifolius tiap sampel dapat dilihat seperti pada Tabel 1.

didapatkan dari ekosistem mangrove yang

Tabel 1. Karakteristik serbuk daun jeruju

Karakteristik Serbuk Daun Jeruju Socah Daun Jeruju Probolinggo

Warna Hijau kecoklatan Hijau

Tekstur Lebih halus Lebih kasar

Rasa Pahit Pahit

Bau Berciri khas Berciri khas

Ekstraksi sampel hingga sampel tersebut terendam. Larutan

Maserasi sampel tersebut selanjutnya dimaserasi pada suhu
kamar (Silvia et al., 2015). Maserasi ini sendiri

Sampel daun jeruju Acanthus ilicifolius yang dilakukan selama 3x24 jam dengan ujung

telah halus menjadi serbuk kemudian ditimbang erlenmeyer yang ditutup alumunium foil.

masing-masing  sebanyak 50 gr, lalu Tahapan maserasi pada alat shaker dapat

dimasukkan ke dalam erlenmeyer dan dilihat pada Gambar 2.

ditambahkan larutan metanol sebanyak 200 ml

69



Juvenil, 4(2), 67-74, (2023)

)

Gambar 2. Tahapan maserasi paa élat éhaker

Filtrasi sampel

Tahap selanjutnya melakukan penyaringan
atau filtrasi menggunakan kain saring yang
kemudian dilanjutkan dengan penyaringan
kembali namun menggunakan kertas saring

1)

atau kertas whatman dalam memisahkan sisa
filtrat. Larutan hasil filtrasi tiap sampel
kemudian diukur volume akhirnya dan dilanjut
pada tahap destilasi. Tahapan filtrasi dapat
dilihat pada Gambar 3.

)

Gambar 3. (1) Tahapan filtrasi menggunakan kain saring, (2) Tahapan filtrasi menggunakan kertas

Destilasi sampel

Hasil filtrasi kedua sampel kemudian didestilasi
menggunakan destilator bersuhu 65°C sambil
mengamati pelarut menguap keseluruhan pada
wadah buangan destilasi hingga kurang lebih

saring

100 ml pada erlenmeyer pembuangan atau
filtrat pada labu destilasi yang sudah terlihat
menyerupai pasta. Hasil destilasi akhirnya
kemudian perlu diukur volumenya dan dicatat.
Tahapan destilasi dapat dilihat pada Gambar 4
berikut.

Gambar 4. Tahapan destilasi

Analisis Data

Analisis data dilakukan secara deskriptif.
Pengambilan data yang dilakukan mencakup
data primer dan sekunder. Data primer terdiri
dari data hasil ekstraksi daun jeruju Acanthus
ilicifolius, karakteristik, serta nilai persen
rendemen yang dihasilkan sedangkan data
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sekunder berupa referensi studi literatur terkait.
Nilai persen rendemen dihitung menggunakan
rumus berdasarkan Wijaya et al., (2018) antara
lain sebagai berikut.

(%) Rendemen =
Banyak ekstrak yang diperoleh

Banyak simplisia sebelum diekstraksi
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HASIL DAN PEMBAHASAN Kingdom : Plantae
Divisi : Tracheophyta
Tumbuhan Jeruju Acanthus ilicifolius Kelas : Magnoliopsida
) Ordo : Lamiales
Tumbuhan Jeruju menurut Marpaung et al. Famili : Acanthaceae
(2021) diklasifikasikan antara lain sebagai Genus : Acanthus
berikut. Species : Acanthus ilicifolius

Gambar 5. Tumbuhan Jeruju Acanthus ilicifolius (Irawanto et al., 2015)

Tumbuhan ini berdasarkan hasil pengamatan pasang. Tumbuhan ini tumbuh pada tempat-
Marpaung et al.,, (2021) ditemukan tumbuh tempat becek karena hidup pada substrat
secara berkelompok. Tumbuhan ini hidup pada lumpur dan berpasir di tepi daratan hutan
tepi sungai. Tumbuhan Jeruju hidup pada bakau (Irawanto et al., 2015).

tempat-tempat becek serta terbuka atau tepi

parit alam hutan mangrove. Tumbuhan ini juga Tumbuhan jeruju antara lokasi Socah dan
tumbuh sepanjang tepi muara dan laguna, Probolinggo sendiri  memiliki perbedaan
tanah berawa, hutan mangrove dekat dengan karakteristik habitat serta daun yang dapat
pantai. Tumbuhan ini pun jarang ditemukan di dilihat pada Tabel 2 berdasarkan hasil
pedalaman karena ia hanya hidup pada observasi penulis yang dilakukan saat
ketinggian hingga 450 m dpl. Tumbuhan Jeruju pengambil sampel. Hasil ini cukup sebanding
hidup di daerah dengan masukan air tawar dengan pengamatan Marpaung et al., (2021).

tergolong tinggi namun jarang terendam air

Tabel 2. Karakteristik habitat dan daun jeruju dari lokasi berbeda

Karakteristik Lokasi Socah Lokasi Probolinggo

Habitat Rawa-rawa pada area Kawasan sekitar rumah penduduk yang

kebun/sawah Desa Buluh yang dekat ekosistem mangrove dan tepian
terletak di pinggir jalan raya. sungai.

Ukuran daun Kecil Besar

Bentuk tumbuh Berkelompok skala besar Berkelompok skala kecil dan jarang

Warna daun Hijau lebih muda Hijau lebih tua

Ekstraksi Daun Jeruju Acanthus ilicifolius ekstrasi daun jeruju Acanthus ilicifolius dapat

dilihat pada Tabel 3. berikut.
Penelitian ini menggunakan metode ekstraksi

maserasi dengan pelarut berupa metanol. Hasil

Tabel 3. Hasil ekstraksi daun jeruju Acanthus ilicifolius
Nama Sampel Sampel  Pelarut Total Hasil Hasil Total
Serbuk  metanol larutan Filtrasi Destilasi

Ekstrak daun jeruju sampel Probolinggo

Percobaan 1 50 gr 200 ml 250ml 50 ml Gagal 30 ml

Percobaan 2 50 gr 250 ml 300 ml 100 ml 30 ml

Ekstrak daun jeruju sampel Socah

Percobaan 1 50 gr 230 ml 280ml 80 ml 10 ml 60 ml

Percobaan 2 50 gr 250 ml 300ml 150 ml 50 ml
Ekstraksi menurut Fajarullah et al., (2014) senyawa-senyawa yang mana salah satunya
merupakan kegiatan penarikan kandungan dapat berupa komponen fenolik yang dapat
kimia yang dapat larut sehingga terpisah dari dimanfaatkan sebagai antimikroba. Metode ini
bahan yang tidak larut dengan pelarut cair yang memiliki keuntungan utama yang prosedur dan
mana salah satu metodenya adalah maserasi. peralatannya sederhana, namun juga memiliki
Maserasi pun dilakukan untuk memisahkan kerugian dimana memerlukan waktu cukup
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lama. Walau pun begitu, metode ini dapat
memungkinkannya menghindari  rusaknya
senyawa-senyawa pada suatu bahan karena
tidak terurai akibat dipanaskan (Mukhriani,
2014). Proses ekstraksi yang telah terjadi akan
menghasilkan suatu hasil yang disebut ekstrak.
Ekstrak sendiri dapat didapatkan secara efektif
apabila menggunakan pelarut yang sesuai.

Penggunaan pelarut pada suatu sampel harus
didasarkan pada sifat kelarutan dari pelarut
tersebut dan sifat komponen yang akan
dilarutkan. Pemilihan pelarut akan menentukan
berhasil atau tidaknya proses ekstraksi yang
terjadi dimana ini dipengaruhi oleh faktor-faktor
diantaranya seperti kelarutannya sedapat
mungkin memiliki kemampuan melarutkan
ekstrak yang besar sehingga pelarut yang
diperlukan tidak harus dalam jumlah yang
besar, reaktivitasnya tidak boleh menyebabkan
perubahan secara kimia pada komponen
bahan ekstrak, titik didihnya tidak boleh terlalu
dekat sehingga mudah untuk dipisahkan,
efisien sehingga juga menghemat biaya, dan
tidak korosif agar semua proses ekstraksi
berjalan aman (Hambali et al., 2014). Pelarut
metanol sendiri cukup sesuai dengan faktor-
faktor tersebut. Selain itu, komponen fenolik
bahan alam dapat diekstraksi menggunakan
pelarut metanol. Metanol memiliki sifat polar
dan senyawa metabolit sekunder diketahui
diantaranya juga ada yang bersifat polar serta
non polar maka kesamaan antara keduanya
menjadi salah satu alasan dijadikannya
metanol sebagai salah satu pelarut yang cukup
umum digunakan pada proses ekstraksi
(Mutiara et al., 2016).

Filtrasi

Penyaringan atau filtrasi dilakukan
menggunakan kain saring dan kertas saring
atau kertas whatman dalam memisahkan sisa
filtrat. Penyaringan menggunakan kain saring
bertujuan memisahkan larutan dengan ampas
serbuk jeruju. Penyaringan dengan kertas
saring bertujuan memisahkan lagi lagi larutan
dengan endapan jeruju yang masih dapat
melewati tahap penyaringan dengan kain
saring.

Hasil filtrasi pada Tabel 3 menunjukkan untuk
larutan sampel Proboliggo percobaan 1
berjumlah lebih kecil yaitu sebesar 50 ml
sedangkan percobaan 2 sebesar 100 ml yang
berjumlah lebih banyak dibandingkan dengan
sampel Socah percobaan 1 sebesar 80 ml,
namun itu lebih kecil daripada sampel Socah
percobaan 2 yakni sebesar 150 ml. Hal ini
dapat terjadi karena perbedaan jumlah
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penggunaan pelarut yang merendam sampel
setiap sampel. Hasil akhir filtrasi jumlah kedua
sampel menunjukkan perbedaan karena
adanya juga perbedaan jumlah penggunaan
pelarut yang merendam sampel dan kelarutan
pelarut sehingga penggunaan pelarut yang
semakin banyak pada sampel berkemungkinan

semakin banyak juga hasil filtrasi yang
dihasilkan.
Destilasi
Destilasi merupakan metode pemisahan

larutan berdasarkan perbedaan titik didih
dimana zat yang bertitik didih rendah akan
menguap lebih dulu. Beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi kecepatan evaporasi
dalam destilasi antara lain perbedaan tekanan
uap pelarut dengan tekanan uap yang
sesungguhnya, suhu udara dan pelarut,
kecepatan udara, tekanan atmosfer, dan
kualitas pelarut (Hambali et al. 2014). Pada
tahap destilasi ini  hasilnya  sempat
menunjukkan  kegagalan untuk  sampel
Probolinggo percobaan 1 karena sampel
berakhir gosong akibat suhu yang digunakan
sebelumnya terlalu tinggi sehingga
mempercepat waktu evaporasi dan akhirnya
tidak dapat digunakan. Namun pada percobaan
kedua hasil destilasi yang didapatkan berhasil
sebanyak 30 ml, sedangkan sampel Socah
percobaan 1 sebanyak 10 ml dan percobaan 2
sebanyak 50 ml. Total hasil destilasi ekstrak
Probolinggo sebanyak 30 ml, sedangkan
ekstrak Socah sebanyak 60 ml.

(%) Rendemen

Rendemen adalah perbandingan berat produk
yang dihasilkan dengan berat bahan baku
(Dewatisari et al. 2017). Nilai rendemen juga
berkaitan dengan banyaknya kandungan
bioaktif yang terkandung pada ekstrak. Hasil
rendemen ekstrak antara sampel jeruju
Probolinggo dan Socah  menunjukkan
perbedaan. Berdasarkan hasil (%) rendemen
ekstrak antara Sampel Socah dan Probolinggo
diatas menunjukkan nilai rendemen ekstrak
sampel Probolinggo yakni sebesar 0,6%,
sedangkan rendemen ekstrak sampel Socah
menunjukkan nilai sebesar 1,2%. Menurut
Dewatisari et al., (2017) semakin besar
rendemen yang dihasilkan, maka semakin
efisien perlakuan yang diterapkan. Hasil kedua
rendemen tersebut pun menunjukkan bahwa
perlakuan yang diterapkan pada sampel Socah
cukup efisien dibandingkan dengan sampel
Probolinggo.

Efisiensi perlakuan yang diterapkan dapat
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang terjadi
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selama proses ekstraksi berlangsung. Adapun
faktor-faktor tersebut antara lain jumlah pelarut
yang digunakan, suhu ekstraksi, jenis
pelarutnya, dan ukuran partikel solid sampel
(Hambali et al., 2014). Hal ini juga dapat dilihat
pada Tabel 3. dimana perbedaan penggunaan
jumlah pelarut metanol percobaan 1 dan 2
kedua sampel yang lebih dominan pada sampel
Socah dibandingkan sampel Probolinggo.
Jenis pelarut metanol sendiri merupakan
pelarut yang umum digunakan dan efektif
dalam mengekstraksi komponen fenolik dari
bahan alam (Dungir et al.,, 2012). Kedua
sampel yang juga menggunakan suhu kamar
ketika proses maserasi berlangsung dimana
suhu tersebut dapat dikatakan tergolong stabil
sehingga ini cukup aman digunakan dalam
proses ekstraksi kedua sampel dan sebanding
dengan Puspitasari dan Lean (2017) yang
menyatakan bahan alam yang melalui proses
ekstraksi dingin memungkinkan adanya banyak
senyawa pula yang dapat terekstraksi. Selain
itu, hasil filtrasi yang juga lebih banyak
didapatkan pada sampel Socah yang
serbuknya bertekstur lebih halus dibandingkan
dengan Sampel Probolinggo yang bertekstur
lebih kasar berdasarkan karakteristik serbuk
sampel pada Tabel 1. Tekstur serbuk ini pun
berkaitan dengan ukuran partikel solid sampel
dimana menurut Ardyanti et al., (2020) semakin
kecil ukuran partikel, maka pelarut akan lebih
mudah berdifusi ke dalam sampel sehingga
proses penarikan senyawa darinya lebih efektif.

Berdasarkan hasil rendemen yang ditunjukkan
juga dapat diasumsikan bahwa komponen
bioaktif yang terkandung dalam ekstrak daun
jeruju Acanthus ilicifolius Socah, Bangkalan
lebih banyak dibandingkan dengan ekstrak
daun jeruju Acanthus ilicifolius Probolinggo. Hal
ini sebanding dengan Dewatisari et al., (2017)
yang menyatakan nilai rendemen tinggi dapat
menunjukkan banyaknya komponen bioaktif
yang terkandung di dalam suatu bahan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
didapatkan hasil ekstrak daun jeruju Kabupaten
Bangkalan yang berasal dari serbuk daun jeruju
yang berwarna hijau kecoklatan, bertekstur
lebih kasar, rasa yang pahit dan berbau ciri
khas bernilai persen rendemen lebih tinggi
(1,2%) dibandingkan dengan ekstrak daun
jeruju Kabupaten Probolinggo yang berwarna
hijau, bertekstur lebih halus, namun juga terasa
pahit serta berbau ciri khas yang bernilai

persen rendemen  (0,6%). Hasil ini
menyimpulkan bahwa ekstrak jeruju Acanthus
ilicifoius Socah lebih bailk kandungan
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senyawanya dari ekstrak jeruju Acanthus
ilicifolius Probolinggo dan ini menandakan
adanya potensi dalam pengembangan obat
alternatif. Saran yang dapat dilakukan untuk
penelitian selanjutnya, yaitu melakukan riset
lanjutan seperti melakukan uji fitokimia terkait
kandunga senyawa yang dimiliki ekstrak daun
jeruju atau dapat juga menggunakan jenis
ekstrak berbeda selain ekstrak daun jeruju
Acanthus licifolius dalam  membedakan
kandungan yang dimiliki serta keefektifannya
melalui  pengujian  antimikroba  dalam
pengembangan obat alternatif tersebut.
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